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BAB VI  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari 

variabel Current Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Return on 

Asset (Y) pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024. Berdasarkan hasil analisis 

data dapat diambil kesimpulan antara lain: 

1. Nilai mean (rata-rata) Current Ratio (CR) adalah 2,7157 yang dimana nilai 

ini berada di skor 1,61 ≤ X1 < 3,82. Kategorisasi tersebut mengindikasikan 

bahwa Current Ratio (CR) termasuk ke dalam kategori cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang cukup baik 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

2. Nilai mean (rata-rata) Debt to Equity Ratio (DER) adalah 0,5211 yang 

dimana ini berada diantara skor -0,75 ≤ X2 < 1,79. Kategorisasi ini nilai 

Debt to Equity Ratio (DER) termasuk dalam kategori cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan masih relatif seimbang 

dalam pendanaan antara utang atau modal sendiri. 

3. Nilai mean (rata-rata) Return on Asset (ROA) adalah 0,877 yang dimana 

nilai ini berada diantara skor -0,02 ≤ X3 < 0,20. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai Return on Asset (ROA) berada dalam kategorisasi cukup. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aset yang dimiliki tergolong cukup. 
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4. Current Ratio (CR) menunjukkan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 dan thitung 

sebesar 5,849 > ttabel 1,9815. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga 

secara parsial Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2021-2024. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, maka 

profitabilitas perusahaan cenderung meningkat karena likuiditasnya baik. 

5. Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai signifikasi 0,884 > 0,05 

dan thitung sebesar 0,146 < ttabel 1,9815. Maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Sehingga secara parsial Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh  

signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2024. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya 

penggunaan utang pada struktur modal belum mampu mempengaruhi 

profitabilitas. 

6. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada uji simultan 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung 

17,470 > Ftabel 3,08. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) secara simultan atau secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-
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2024 dengan nilai koefisiensi sebesar 0,230 atau 23%. Hal ini 

menunjukkan bahwa likuiditas dan struktur modal secara bersama-sama 

memiliki peran dalam mempengaruhi perusahaan dalam menghasilkan 

laba. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan antara lain: 

1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat mempertahankan dan menjaga 

tingkat likuiditas perusahaan sehingga kegiatan operasional perusahaan 

dapat berjalan dengan baik dan efisien dalam menghasilkan laba. Selain 

itu, perusahaan diharapkan lebih memperhatikan dalam pengelolaan 

struktur modal dalam penggunaan utang dan modal sendiri agar dana 

perusahaan digunakan secara lebih efektif untuk meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan beberapa 

variabel lain seperti Total Asset Turn Over, Net Profit Margin dan Debt 

to Asset Ratio yang dapat mempengaruhi Return on Asset (ROA). Selain 

itu, penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat memperluas periode 

penelitian serta menggunakan sektor maupun subsektor perusahaan lain 

agar penelitian yang diperoleh lebih luas. 

 

  


